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Abstract
The selection of software or system development methods must be considered carefully, because
the selection of these methods will greatly affect the quality of the software or system that will be
produced. Errors in selecting this system development method can result in the failure of the
development of a software project or system. The purpose of this research is to find out the
comparison or even the characteristics of the selection of the RAD method with the RUP, so that
system project developers can choose which method can be chosen according to the needs of the
project they are building. This research focuses on the comparison of the two methods, which
can be seen from the system planning, main characteristics, stages of method approach, and the
advantages and disadvantages of the RAD method with the RUP. Thus, it  can be used as a
reference as the selection of the right method according to the system development project built
by the developer.
Keyword: System, Comparison, RAD, RUP

Abstrak
Pemilihan metode pengembangan perangkat lunak atau sistem harus dipertimbangankan secara
matang,  karena  pemilihan  metode  tersebut  akan  sangat  berpengaruh  terhadap  kualitas  dari
perangkat lunak atau sistem yang akan dihasilkan. Kesalahan pemilihan metode pengembangan
sistem ini dapat berakibat kepada kegagalan pembangunan sebuah proyek perangkat lunak atau
sistem. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan atau komparasi
bahkan karakteristik dari pemilihan metode RAD dengan RUP, sehingga pengembang proyek
sistem dapat memilih metode mana yang dapat dipilih yang sesuai dengan kebutuhan proyek
yang mereka bangun. Penelitian ini dititik beratkan kepada komparasi kedua metode tersebut,
yang dilihat dari perencanaan sistem, ciri utama, tahapan pendekatan metode, serta kelebihan dan
kekurangan dari  metode RAD dengan RUP. Dengan demikian dapat dijadikan acuan sebagai
pemilihan metode yang tepat sesuai dengan proyek pengembangan sistem yang dibangun oleh
pengembang. 
Kata kunci: Sistem, komparasi, RAD, RUP

94



 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU
 Jurnal AKRAB JUARA

 Volume 7 Nomor 2 Edisi Mei 2022 (94-100)

I. PENDAHULUAN

apid  Application  Development

(RAD)  dengan  Rational  Unified

Process  (RUP), merupakan dua di-

antara  banyaknya  metode  pengembangan

sistem informasi yang sering digunakan. 

R
RAD adalah metode yang berfokus ke-

pada pengembangan sistem secara cepat, me-

lalui  pengulangan  dan  feedback  berulang-

ulang.  RAD  diajukan  oleh  IBM  pada  tahun

1980-1990an, ketika permintaan terhadap apli-

kasi  semakin  meningkat.  Sedangkan  RUP

yang  dikembangkan  oleh  Rational  software

adalah  hasil  kerjasama  antara  Grady  Booch,

James  Rumbaugh,  dan  Ivar  Jacobson  dalam

menyusun  suatu  metodologi  yang  digunakan

untuk membangun software. RUP sendiri me-

rupakan suatu metodologi pembangunan  soft-

ware. RUP  menyediakan  suatu  pendekatan

untuk  menangani  pekerjaan  dan  tanggung

jawab  dalam  pengembanganan.  RUP  bertu-

juan untuk menghasilkan suatu  software yang

sesuai  dengan  kebutuhan  dari  end-user nya,

pada jangka waktu dan biaya yang terukur.

Ciri  utama  dari  metode  RAD  adalah

proses perangkat  lunak yang lebih menekan-

kan  kepada  daur  pengembangan  hidup  yang

singkat, serta versi adaptasi cepat dari water-

fall  dan  prototype.  Sedangkan  Ciri  utama

metode  RUP  ini  adalah  menggunakan  use-

case driven dan pendekatan iteratif  untuk si-

klus pengembangan perangkat lunaknya, serta

metode  ini  digunakan  untuk  object  oriented

program. 

Pemilihan metode atau model pengem-

bangan  sistem  informasi  sangatlah  penting.

Pemilihan metode tersebut dalam pengemba-

ngan  sistem  informasi  yang  tepat  dan  baik,

akan sangat berpengaruh terhadap waktu pe-

ngerjaan dan kualitas dari sebuah sistem yang

dihasilkan. 

Berdasarkan  penjabaran  diatas,  penulis

tertarik untuk membuat penelitian tentang per-

bandingan atau  komparasi  metode RAD dan

RUP  pada  pengembangan  sistem  informasi,

yang  dilihat  dari  berbagai  sisi  dari  kedua

metode tersebut, sehingga kita bisa menentu-

kan metode mana yang lebih tepat untuk digu-

nakan dalam mengerjakan proyek pengemba-

ngan sistem atau perangkat lunak.

II. KAJIAN TEORI

1. Definisi RAD 

Menurut Mursyidah dan Hari Toha Hi-

dayat (2017: 145) Model RAD (Rapid Appli-

cation Development) merupakan model proses

pengembangan  perangkat  lunak  secara  linier

sequential  yang menekankan pada siklus pe-

ngembangan yang sangat singkat. 
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Putri dan Hendra Effendi (2018:131) me-

ngatakan bahwa: RAD merupakan model pro-

ses  perangkat  lunak  yang  menekankan  pada

daur pengembangan hidup yang singkat. RAD

merupakan  versi  adaptasi  cepat  dari  model

waterfall,  dengan  menggunakan  pendekatan

konstruksi komponen. RAD merupakan gabu-

ngan dari bermacam-macam teknik terstruktur

dengan teknik prototyping dan teknik pengem-

bangan  joint  application untuk mempercepat

pengembangan sistem/aplikasi.

Menurut  Widiyanto  (2018:  36)  Rapid

Aplication Development (RAD) adalah sebuah

model proses perkembangan perangkat lunak

sekuensial  linier  yang  menekankan  siklus

perkembangan yang sangat pendek (kira-kira

60 sampai 90 hari). Model RAD ini merupa-

kan  sebuah  adaptasi  “kecepatan  tinggi”  dari

model sekuensial linier dimana perkembangan

cepat dicapai dengan menggunakan pendeka--

tan  konstruksi  berbasis  komponen.  Menurut

Kendall (2010), RAD adalah suatu pendekatan

berorientasi  objek  terhadap  pengembangan

sistem yang mencakup suatu metode pengem-

bangan serta perangkatperangkat lunak. RAD

bertujuan  mempersingkat  waktu  yang  biasa-

nya diperlukan dalam siklus hidup pengemba-

ngan  sistem  tradisional  antara  perancangan

dan  penerapan  suatu  sistem  informasi.  Pada

akhirnya, RAD sama-sama berusaha memenu-

hi  syarat-syarat  bisnis  yang  berubah  secara

cepat.

2. Definisi RUP

Menurut  Supriadi  dan  Reza  Hardian

(2019:60)  Rational  Unified  Process merupa-

kan  suatu  metode  rekayasa  perangkat  lunak

yang  dikembangkan  dengan  mengumpulkan

berbagai  best  practises  yang  terdapat  dalam

industri  pengembangan perangkat lunak. Ciri

utama  metode  ini  adalah  menggunakan  use-

case driven dan pendekatan iteratif  untuk si-

klus  pengembangan  perangkat  lunak.  RUP

menggunakan konsep object oriented, dengan

aktifitas  yang  berfokus  pada  pengembangan

model  dengan  menggunakan  Unified  Model

Language (UML).

3. Definisi Sistem Informasi

Menurut  Abdul  Kadir  dalam  Ginting

dan Rizalul Akram (2019:116) Secara seder-

hana  sistem  informasi  didefinisikan  sebagai

sebuah sistem yang terdiri dari teknologi atau

alat,  media  yang  digunakan,  prosedur  yang

terorganisisr, serta sumber daya manusia yang

didalamnya bekerja sebagai sebuah kombinasi

membentuk  sebuah sistem yang terorganisir.

Kombinasi  antara  teknologi  dan manusia  ini

bekerja untuk mendapatkan sebuah informasi

yang kemudian digunakan untuk mendukung
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suatu  manajemen  guna  mengambil  sebuah

kebijakan atau keputusan.

III. METODE PENELITIAN

Metode  yang  digunakan  dalam  peneli-

tian secara keseluruhan tahapan yang dilaku-

kan antra lain:

1. Perumusan Masalah 

Perumusan  masalah  tujuannya  adalah

untuk mengidentifikasi  dan mempelajari  per-

bandingan metode yang akan diterapkan pada

pengembangan sistem.

2. Studi Literatur

Studi literatur adalah metode penelitian

yang  dilakukan  penulis  untuk  mencari  sum-

ber-sumber  referensi  yang  berhubungan  de-

ngan topik yang sedang diteliti. 

3. Tahap Komparasi Metode

Pengumpulan  data  dan  komparasi  ten-

tang metode RAD dan RUP dalam pengemba-

ngan sistem informasi yang dilihat  dari  ber-

bagai sisi. 

IV. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pe-

ngumpulan data yang dilakukan oleh penulis,

maka hasil penelitian komparasi metode RAD

dan RUP dalam pengembangan sistem infor-

masi tertuang dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Komparasi Metode RAD dengan RUP

Tahap 

Pengembangan Sistem

RAD RUP

Perencanaan Sistem Berawal dari kebutuhan Berawal dari kebutuhan

Ciri utama suatu  pendekatan  berorientasi  objek  terhadap
pengembangan  sistem  yang  mencakup  suatu
metode  pengembangan serta  perangkat  perangkat
lunak,  tujuannyya  bertujua  mempersingkat  waktu
yang  biasanya  diperlukan  dalam  siklus  hidup
pengembangan  sistem  tradisional  antara
perancangan dan penerapan suatu sistem informasi.

Ciri utama metode ini adalah menggunakan
usecase driven dan pendekatan iteratif untuk
siklus pengembangan perangkat lunak. RUP
menggunakan  konsep  object  oriented,
dengan  aktifitas  yang  berfokus  pada
pengembangan model dengan menggunakan
Unified Model Language (UML).

Tahapan  pendekatan
Metode

1. Pemodelan bisnis (Business Modelling):

Aliran  informasi  pada  tahap  ini  adalah:
informasi apa yang mengendalikan suatu proses
bisnis? Kemana informasi itu pergi? Siapa yang
memprosesnya?

1. Fase  Inception Tahap  pertama  ini
memodelkan  proses  bisnis  yang
dibutuhkan  (business  modelling)  dan
mendefinisikan  kebutuhan  akan  sistem
yang akan dibuat (requirements).

2. Pemodelan  Data  (Data  Modelling)  Aliran
informasi  yang  didefinisikan  sebagai
serangkaian  objek  data  yang  dibutuhkan,
Karakteristik/atribut  dari  masing-masing objek
diidentifikasi dan hubungan antara objek-objek
tersebut didefinisikan.

2. Fase  elaboration  Tahap  ini  lebih
ditujukan  pada  perencanaan  arsitektur
sistem. Tahap ini lebih pada analisis dan
desain sistem.

3. Pemodelan Proses  (Process  Modelling)  Aliran 3. Fase  Construction  pada  tahap  ini  kita
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informasi  yang  didefinisikan  dalam  fase
pemodelan  data  ditransformasikan  untuk
mencapai  aliran  informasi  yang  perlu  bagi
implementasi  sebuah  fungsi  bisnis.  Gambaran
pemrosesan  diciptakan  untuk  menambah,
memodifikasi,  menghapus  atau  mendapatkan
kembali sebuah objek data

mengembangkan  komponen  dan  fitur-
fitur sistem. Implementasi dan pengujian
sistem  yang  tertuju  pada  implementasi
perangkat lunak pada kode program.

4. Pembuatan  Aplikasi  (Application  Generation)
Selain  menciptakan  perangkat  lunak  dengan
menggunakan  bahasa  pemrograman  generasi
ketiga  yang  konvensional,  RAD lebih  banyak
memproses  kerja  untuk  memakai  lagi
komponen  program  yang  telah  ada  atau
menciftakan komponen yang bias dipakai lagi.
Pada  semua  kasus,  alat-alat  Bantu  otomatis
dipakai untuk memfasilitasi kontruksi perangkat
lunak.

4. Fase  transition Tahap  dimana  kita
instalasi  sistem  dan  tahap  ini  termasuk
pada  pelatihan  pengguna  dan
pemeliharaan.

5. Pengujian dan pergantian (testing and turnover)
Karena  proses  RAD  menekankan  pada
pemakaian  kembali,  banyak  komponen  yang
telah  diuji.  Hal  ini  mengurangi  keseluruhan
waktu  pengujian.  Tapi  komponen  baru  harus
diuji

Tabel 2. kelebihan dan kekurangan Metode RAD

Kelebihan Metode RAD Kekurangan Metode RAD
1. Cocok  digunakan  untuk  pengembangan  proyek

sistem informasi yang memebutuhkan waktu singkat.
1. Membutuhkan  tenaga  kerja  yang  banyak  jika  proyek

pengembangan sistem informasi dalam skala besar.

2. Metode RAD Lebih bagus dan efektif dibandingkan
metode  waterfall/squential  linear  dalam
menghasilkan sistem yang dibutuhkan.

2. Dikarenakan waktu yang diperpendek dalam pembuatan sistem,
maka harus ada komitmen antara pengembang dengan pelanggan,
jika tidak ada komitmen maka proyek dengan metode ini  akan
gagal.

3. Metode  ini  memiliki  kemampuan  untuk
menggunakan  komponen  yang  ada  sehingga  tidak
perlu membuatnya dari  awal lagi,  dengan demikian
waktu yang dibutuhkan singkat.

3. Tidak semua pengembangan sistem atau aplikasi bisa menggunakan
metode RAD

4. Apabila ada perubahan pengembangan sistem ditengah-tengan maka
harus membuat kontrak baru.

Tabel 3. kelebihan dan kekurangan Metode RUP

Kelebihan Metode RUP Kekurangan Metode RUP

1. Menyediakan  akses  yang  mudah terhadap  pengetahuan  dasar
bagi anggota tim.

1. Metodologi  ini  hanya  dapat  digunakan  pada
pengembangan  perangkat  lunak  yang  berorientasi
objek dengan berfokus pada UML (Unified Modeling
Language).

2. Menyediakan petunjuk bagaimana menggunakan UML secara
efektif

2. Membutuhkan waktu yang cukup lama dibandingkan
metode RAD
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3. Memungkinkan adanya penambahan-penambahan pada proses.
4. Memungkinkan untuk secara sistematis mengontrol perubahan-

perubahan  yang  terjadi  pada  software  selama  proses
pengembangannya.

5. Mendukung  proses  pengulangan  dalam  pengembangan
software.

V. KESIMPULAN

Hasil yang dapat disimpulkan dari kom-

parasi metode RAD dan RUP sebagai berikut:

1. Dari kedua metode tersebut dapat dietahui

karakteriktik dari metode RAD dan RUP.

2. Kedua  metode  yang  dianalisa  masing-

masing  memiliki  kelebihan  dan  kekura-

ngan. Sehingga pengembang proyek sistem

informasi dapat memilih mana yang terbaik

dari metode keduanya untuk diterapkan.

Kedua metode tersebut hanya cocok di-

gunakan untuk  object oriented program, arti-

nya tidak untuk penggunaan program terstuk-

tur.
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